
TUJUAN YANG BAIK HARUS DILAKUKAN DENGAN CARA YANG BENAR. 

                                    Tema tulisan ini mengambil contoh cuplikan tingkah laku Sunan Kalijaga 

waktu muda.  

Sunan Kalijaga waktu muda Bernama Raden Said putra Bupati Tuban Wilwatika. Beliau hidup 

tahun 1450 sd 11592 

Raden Said sejak kecil berkenalan dengan agama Islam, sehingga nilai-nilai dasar agama Islam 

tetanam dalam ke dalam hatinya. Setelah beranjak dewasa dia ingin selalu dapat menebar 

kebaikan. 

Kabupaten Tuban pada saat itu ada dibawah Kerajaan Majapahit. Sebagai daerah bawahan, 

Tuban harus setor upeti bulanan ke Kerajaan, Mojopahit Upeti ini oleh Penguasa dibebankan 

kepada rakyat, dan rakyatpun makin  melarat dan menderita. Melihat situasi ini Raden Said 

tergerak hatinya, dan bertekad untuk berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi rakyat. Dia masuk 

hutan Jatisari menjadi perampok, terkenal sebagai Brandal/Gento Lokajaya. Dia merampok 

setiap kendaraan yang membawa upeti ke Mojopahit, bahkan Gudang persediaan barang2 

kabupaten pun dia bongkar isinya, dan hasilnya dibagikan kepada kaum papa. Setiap pagi di 

depan rumah rakyat miskin hasil rampokan itu ditaruh. 

Suatu hari Brandal Lokajaya melihat orang lewat yang mebawa tongkat yang dilihatnya kemilau 

seperti emas. Segera orang itu dihampirinya, dan direbutnya tongkatnya. Ternyata tongkat itu 

kayu biasa, bukan emas.Si Pemilik tongkat mengatakan :” Kalau kamu menginginkan benda yang  

berharga,  di sana itu”, sambal menunjuk ke sebuah pohon aren. Bagi Lokajaya buah pohon itu 

kelihatan seperti untaian berlian. Segera pohon aren itu dia panjat, dan ternyata buah itu 

kolang-kaling biasa. Lokajaya mulai sadar bahwa orang yang dia rampok bukan orang biasa, dan 

akhirnya Lokajaya berserah diri pada orang yang dirampoknya itu, yang tak lain adalah Sunan 

Bonang. Lokajaya mencoba menjelaskan mengapa ia melakukan perampokan. Kemudian Sunan 

Bonang yang arif itu menyadari maksud baik Lokajaya, dan memberi nasehatnya bahwa tujuan 

baik harus dilakukan dengan cara yang benar. Ini  merupakan ajaran Islam yang mengharuskan 

manusia memperhatikan sarana(cara) sebagaimana memperhatikan maqooshid (tujuan).  Nabi 

Muhammad bersabda: “Sedekah dari ghulul (harta haram) tidak ada pahalanya”.  

Nasehat Sunan Bonang ini tentunya masih relevan pada masa kini, dan harus tetap menjadi 

pedoman kita dalam bebuat kebaikan. Analog dengan nasehat Sunan Bonang ini adalah 

pernyataan2: 

Sedekah dengan uang hasil korupsi negatip pahalanya 

Naik haji dengan uang haram tidak mabrur hajinya 

Wallahu a’lam bissawab.      


